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TEORI KONSUMSI DAN PERILAKU KONSUMEN DALAM ISLAM

A. Teori Konsumsi dalam Islam

a.

Pengertian Konsumsi

Konsumsi merupakan kegiatan menggunakan barang dan jasa untuk
memenuhi kebutuhan hidup. Konsumsi adalah semua penggunaan barang
dan jasa yang dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Barang dan jasa yang digunakan dalam proses produksi tidak termasuk
konsumsi, karena barang dan jasa itu tidak digunakan untuk memenuhi
kebutuhan hidup manusia. Barang dan jasa dalam proses produksi ini

digunakan untuk memproduksi barang lain.*

Tindakan konsumsi dilakukan setiap hari oleh siapapun, tujuanya
adalah untuk memperoleh kepuasan setinggi-tingginya dan mencapai
tingkat kemakmuran dalam arti terpenuhi berbagai macam kebutuhan,
baik kebutuhan pokok maupun sekunder, barang mewah maupun
kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani. Tingkat konsumsi memberikan
gambaran tingkat kemakmuran seseorang atau masyarakat. Adapun

pengertian kemakmuran disini adalah semakin tinggi tingkat konsumsi

'Michael James, Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga, (Jakarta: Ghalia, 2001), 49.
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seseorang maka semakin makmur, sebaliknya semakin rendah tingkat

konsumsi seseorang berarti semakin miskin.?

Konsumsi secara umum diartikan sebagai penggunaan barang dan
jasa yang secara langsung akan memenuhi kebutuhan manusia.*Untuk
dapat mengkonsumsi, seseorang harus mempunyai pendapatan, besar

kecilnya pendapatan seseorang sangat menentukan tingkat konsumsinya.

Berdasarkan teori Keynes, bahwa konsumsi saat ini sangat
dipengaruhi oleh pendapatan disposible saat ini. Dimana pendapatan
disposible adalah pendapatan yang tersisa setelah pembayaran pajak.Jika
pendapatan disposible tinggi maka konsumsi juga naik. Hanya saja
peningkatan konsumsi tersebut tidak sebesar peningkatan pendapatan
disposible. Selanjutnya menurut Keynes mengatakan bahwa Pengeluaran
seseorang untuk konsumsi dan tabungan dipengaruhi  oleh
pendapatannya. Semakin besar pendapatan seseorang maka akan semakin
banyak tingkat konsumsinya pula, dan tingkat tabungannya akan semakin
bertambah dan sebaliknya apabila tingkat pendapatan seseorang semakin
kecil, maka seluruh pendapatannya digunakan untuk konsumsi sehingga
tingkat tabungannya 0. Dalam pemikiran Keynes pendapatan suatu

negara dapat dirumuskan sebagai berikut :

?|bid.,51.

$Todaro, Ekonomi dalam Pandangan Modern, (Jakarta: Bina Aksara, 2002), 213.
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a. Ditinjau dari segi perseorangan :

Y=C+S

b. Ditinjau dari segi perusahaan :
Y=C+I

c. Ditinjau dari segi pemerintah :
Y=C+I+G+(X-M)

Keterangan :

Y : pendapatan/income

C : konsumsi/consumption

S : tabungan/savings

| : investasi/investment

G : pengeluaran pemerintah/goverment expenditure

X : ekspor

M : impor

Konsumsi perseorangan atau rumah tangga memiliki tiga ciri-ciri,
berikut : (1) pendapatan, (2) pada saat pendapatan sebesar 0 atau rumah
tangga tidak bekerja ia akan tetap melakukan konsumsi atau disibut
pengeluaran otonom (pengeluaran yang tergantung pendapatan nasional),

(3) apabila berlaku pertambahan pendapatan akan berlaku pertambahan
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konsumsi. Dari ketiga ciri-ciri konsumsi rumah tangga tersebut dapat

dinyatakan sebagai berikut :
C=athy

Keterangan :

C = konsumsi

a = konsumsi rumah tangga secara nasional pada saat pendapatan

nasional =0
b = kecondongan konsumsi marginal (MPC)
Y = pendapatan nasional

Dalam pemenuhan konsumsi adabatas konsumsi minimal yang tidak
tergantung pada tingkat pendapatan yang disebut konsumsi otonom.
Artinya tingkat konsumsi tersebut harus dipenuhi walaupun tingkat
pendapatan sama dengan nol, dan hal ini ditentukan oleh faktor di luar
pendapatan, seperti ekspektasi ekonomi dari konsumen, ketersediaan dan
syarat- syarat kredit, standar hidup yang diharapkan, distribusi umum dan

lokasi geografis.*
b. Pengertian Konsumsi Ekonomi Islam

Menurut Al-Ghazali konsumsi adalah (al-hajah)  penggunaan

barang atau jasa dalam upaya pemenuhan kebutuhan melalui bekerja (al-

*Pratama Rahardja, Mandala Manurung, Pengantar llmu Ekonomi (mikroekonomi &
makroekonomi). (Jakarta: FEUI, 2004), 41.
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iktisab) yang wajib dituntut (fardu kifayah) berlandaskan etika (shariah)
dalam rangka menuju kemaslahatan (maslahah) menuju akhirah.” Prinsip
ekonomi dalam Islam yang disyariatkan adalah agar tidak hidup
bermewah-mewahan, tidak berusaha pada pekerjaan yang dilarang,
membayar zakat dan menjauhi riba, merupakan rangkuman dari akidah,
akhlak dan syariat Islam yang menjadi rujukan dalam pengembangan
sistem ekonomi Islam. Nilai-nilai moral tidak hanya bertumpu pada
aktifitas individu tapi juga pada interaksi secara kolektif.Individu dan
kolektif menjadi keniscayaan nilai yang harus selalu hadir dalam
pengembangan sistem, terlebih lagi ada kecenderungan nilai moral dan
praktek yang mendahulukan kepentingan kolektif dibandingkan

kepentingan individual.

Preferensi ekonomi baik individu dan kolektif dari ekonomi Islam
akhirnya memiliki karakternya sendiri dengan bentuk aktifitasnya yang
khas dan prinsip-prinsip dasar ekonomi Islam, ada tiga aspek adalah

sebagai berikut;®
1. Ketauhidan

Tauhid adalah fondasi keimanan Islam. Ini bermakna bahwa
segala apa yang di alam semesta ini didesain dan dicipta dengan

sengaja oleh Allah Swt, bukan kebetulan, dan semuanya pasti

SNur Chamid, JejakLangkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), 218.
®Umer Chapra , Masa Depan llmu Ekonomi, ( Jakarta: Gema Insani Press, 2001), 202-206.
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memiliki tujuan. Tujuan inilah yang memberikan signifikansi dan
makna pada eksistensi jagat raya, termasuk manusia yang menjadi

salah satu penghuni di dalamnya.

Prinsip Tauhid menjadi landasan utama bagi setiap umat muslim
dalam menjalankan aktivitasnya termasuk aktivitas ekonomi. Prinsip
ini merefleksikan bahwa penguasa dan pemilik tunggal atas jagad
raya ini adalah Allah Swt. Prinsip tauhid ini pula yang mendasari
pemikiran kehidupan Islam yaitu khilafah (Khalifah) dan ‘Adalah

(keadilan).

Khilafah

Khilafah (Khalifah) bahwa manusia adalah khalifah atau wakil
Allah di muka bumi ini dengan dianugerahi seperangkat potensi
spiritual dan mental serta kelengkapan sumberdaya materi. Ini berarti
bahwa, dengan potensi yang dimiliki, manusia diminta untuk
menggunakan sumberdaya  yang ada  dalam rangka
mengaktualisasikan kepentingan dirinya dan masyarakat sesuai
dengan kemampuan mereka dalam rangka mengabdi kepada Sang

Pencipta Allah Swt.
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Keadilan.

Merupakan bagian yang integral dengan tujuan syariah

(magasid al Syariah). Implikasi dari prinsip ini adalah :

(1) pemenuhan kebutuhan pokok manusia.
(2) sumber-sumber pendapatan yang halal.
(3) distribusi pendapatan dan kekayaan yang merata.

(4) pertumbuhan dan stabilitas.

Tiga prinsip tersebut tidak bisa dipisahkan, dikarenakan saling
berkaitan untuk terciptanya perekonomian yang baik dan stabil
karena prinsip ‘Adalah adalah merupakan bagian yang integral
dengan tujuan syariah (maqasid al Syariah).Konsekuensi dari prinsip
khilafah dan ‘edalah menuntut bahwa semua sumberdaya yang
merupakan amanah dari Allah harus digunakan untuk merefleksikan
tujuan syariah antara lain yaitu; pemenuhan kebutuhan (need
fullfillment), menghargai sumber pendapatan (recpectable source of
earning), distribusi pendapatan dan kesejah-teraan yang merata
(equitable distribution of income and wealth) serta stabilitas dan

pertumbuhan (growth and stability).

Konsumsi secara umum didefinisikan dengan penggunaan
barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia. Dalam
ekonomi Islam konsumsi juga memiliki pengertian yang sama, tetapi

memiliki perbedaan di setiap yang melingkupinya. Perbedaan



34

mendasar dengan konsumsi ekonomi konvensional adalah tujuan
pencapaian dari konsumsi itu sendiri, cara pencapaiannya harus

memenuhi kaidah pedoman syariah Islamiyah.

Konsumsi Konsumen Islam

Sebelum kita bahas lebih lanjut tentang konsumsi konsumen muslim,

maka perlu disusun suatu asumsi dasar yang mendasari.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Sistem perekonomian yang ada telah mengaplikasikan aturan syarat
Islam, dan sebagian besar masyarakatnya menyakini dan
menjadikan masyarakat islam sebagai integral dalam setiap
aktivitas kehidupanya.

Instituisi zakat telah menjadi bagian dalam suatu sistem
perekonomian dan hukum wajib untuk dilaksanakan bagi setiap
individu yang mampu.

Pelarangan riba dalam setiap aktifitas ekonomi.

Prinsip  mudharabah dan kerjasama diaplikasikan dalam
perekonomian.

Tersedianya instrumen moneter Islam dalam perekonomian.

Konsumen memiliki perilaku untuk memkasimalkan kepuasannya.

Dalam konsep Islam konsumsi dimaknai bahwasanya pendapatan

yang dimiliki tidak hanya dibelanjakan untuk hal-hal yang sifatnya

konsumtif namun ada pendapatan yang dibelanjakan untuk perjuangan

dijalan Allah atau yang lebih dikenal dengan infak. Sehingga persamanya

dapat ditulis sebagai berikut:
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Y=(C+lInfak) +S
Persamaan ini disederhanakan menjadi
Y=(C+lInfak) +S
Y=FS+S
Keterangan : Y : pendapatan
C : konsumsi
S :investasi / tabungan
FS :final spending (konsumsi yang dibelanjakan
untuk keperluan konsumtif ditambah dengan

pembelanjaan untuk infak)

Dimana FS (Final Spending) konsumsi yang dibelanjakan untuk
keperluan konsumtif ditambah dengan pembelanjaan untuk infak.
Sehingga final spending adalah pembelanjaan akhir seorang konsumen

muslim.’

"M Nur Rianto Al Arif, Euis Amalia, Teori Mikroekonomi: Suatu Perbandingan Ekonomi Islam
dan Ekonomi Konvensional, (Jakarta: Kencana 2010), 135-136.
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Karateristik konsumsi dalam ekonomi Islam

Ada beberapa karakteristik konsumsi dalam perspektif ekonomi

Islam, diantaranya adalah:®

a.

Konsumsi bukanlah aktifitas tanpa batas, melainkan juga terbatasi
oleh sifat kehalalan dan keharaman yang telah digariskan oleh
syara', sebagaimana firman Allah dalam Alqguran. Al-Ma-idah ayat

87:

‘“,‘_...b‘ ‘j‘}y‘}""d"ﬂ‘ t;—l—’
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan
apa-apa yang baik yang telahAllah halalkan bagi kamu, dan
janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang melampaui batas.

Konsumen yang rasional (mustahlik al-aglani) senantiasa
membelanjakan pendapatan pada berbagai jenis barang yang sesuai
dengan kebutuhan jasmani maupun rohaninya. Cara seperti ini
dipastikan dapat mengantarkannya pada keseimbangan hidup yang
memang menuntut keseimbangan kerja dariseluruh potensi yang ada,
mengingat, terdapat sisi lain diluar sisi ekonomi yang juga butuh

untukberkembang.'°Karakteristik ini didasari atas fiman Allah dalam

Alquran. Al-Nisa ‘ayat 5:

®Hendri Anto, Pengantar Ekonomi Mikro Islami. (Yogyakarta : Ekonisia 2003), 124-126.
Departement Agama RI, Alquran dan Terjemahanya (Surabaya : CV. Karya Utama, 2005), 162.
O\justafa Edwin Nasution, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam, (Jakarta : Prenada Media Group,

2017) 60
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Artinya: Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok
kehidupan. berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang
baik."*

Islam  sangat memberikan penekanan tentang cara
membelanjakan harta, dalam Islam sangat dianjurkan untuk menjaga
harta dengan hati-hati termasuk menjaga nafsu supaya tidak terlalu
berlebihan dalam menggunakan.

Rasionalnya konsumen akan memuaskan konsumsinya sesuai
dengan kemampuan barang dan jasa yang dikonsumsi serta
kemampuan konsumen untuk mendapatkan barang dan jasa tersebut.
Dengan demikiankepuasan dan prilaku konsumen dipengaruhi oleh
hal-hak sebagaiberikut :**

a) Nilai guna (utility) barang dan jasa yang dikonsumsi.

Kemampuan barang dan jasa untuk memuaskan kebutuhan dan
keinginan konsumen.

b) Kemampuan konsumen untuk mendapatkan barang dan jasa.

Daya beli dari income konsumen dan ketersediaan barang dipasar.

11Departement Agama RI, Alguran dan Terjemahanya (Surabaya : CV. Karya Utama, 2005), 99.
’Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam, (Jakarta : Prenada Media Group,

2017) 125.
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c) Kecenderungan konsumen dalam menentukan pilihan konsumsi
menyangkut pengalaman masa lalu, budaya, selera, serta nilai-
nilai yang dianut seperti agama dan adat istiadat.

d) Menjaga keseimbangan konsumsi dengan bergerak antara ambang
batas bawah dan ambang batas atas dari ruang gerak konsumsi
yang diperbolehkan dalamekonomi Islam (mustawa al-kifayah).
Mustawa al-kifayah adalah ukuran, batas maupun ruang gerak
yang tersedia bagi konsumen muslim untuk menjalankan aktifitas
konsumsi. Dibawah mustawa kifayah, seseorang akan masuk
pada kebakhilan, kekikiran, kelaparan hingga berujung pada
kematian. Sedangkan di atas mustawa al-kifayah seseorang akan
terjerumus pada tingkat yang berlebih-lebihan (mustawaisraf,

tabdzir dan taraf). Kedua tingkatan ini dilarang di dalam Islam.

B. Perilaku Konsumen dalam Ekonomi Islam
1. Definisi perilaku konsumen

Perilaku konsumen Islami didasarkan atas rasionalitas yang
disempurnakan dan mengintegrasikan keyakinan dan kebenaran yang
melampaui rasionalitas manusia yang sangat terbatas berdasarkan Alquran
dan Sunnah. Islam memberikan konsep pemenuhan kebutuhandisertai
kekuatan moral, ketiadaan tekanan batin dan adanya keharmonisan
hubungan antar sesama. Ekonomi Islam bukan hanya berbicara tentang

pemuasan materi yang bersifat fisik, tapi juga berbicara cukup luas
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tentang pemuasan materiyang bersifat abstrak, pemuasan yang lebih
berkaitan dengan posisi manusia sebagai hamba Allah Swt.

Adi warman Karim tertulis dalam bukunya Ekonomi Mikro Islami
menyebutkan bahwa perilaku rasional mempunyai dua makna, yaitu
pertama: metode, “action selected on the basis of reasoned thought rather
than out of habit, prejudice, or emotion” (tindakan yang dipilih
berdasarkan pikiran yang beralasan, bukan berdasarkan kebiasaan,
prasangka atau emosi), dan kedua: makna,”action that actually succeeds
in achieving desired goals.”(tindakan yang benar-benar dapat mencapai
tujuan yang ingin dicapai).13

2. Prinsip Dasar Perilaku Konsumen Islam

Ekonomi Islam bukan hanya berbicara tentang pemuasan materi
yang bersifat fisik, tapi juga berbicara cukup luas tentang pemuasan
materi yang bersifat abstrak, pemuasan yang lebih berkaitan dengan
posisi manusia sebagai hamba Allah Swt. Prinsip dasar perilaku
konsumen Islami diantaranya:

a. Prinsip Syariah
yaitu menyangkut dasar syariat yang harus terpenuhi dalam melakukan
konsumsi di mana terdiri dari:

b. Prinsip akidah, yaitu hakikat konsumsi adalah sebagai sarana untuk
ketaatan untuk beribadah sebagai perwujudan keyakinan manusia sebagai

makhluk dan khalifah yang nantinya diminta pertanggung jawaban oleh

Pencipta.

3 Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islami, (Jakarta: RajawaliPress, 2012), 76.
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Prinsip  ilmu, vyaitu seseorang ketika akan mengkonsumsi harus
mengetahui ilmu tentang barang yang akan dikonsumsi dan hukum-hukum
yang berkaitan dengannya apakah merupakan sesuatu yang halal atau
haram baik ditinjau dari zat, proses, maupun tujuannya.
Prinsip ‘amaliyah, sebagai konsekuensi aqidah dan ilmu yang telah
diketahui tentang konsumsi Islami tersebut, seseorang dituntut untuk
menjalankan apa yang sudah diketahui, maka dia akan mengkonsumsi
hanya yang halal serta menjauhi yang haram dan syubhat.
Prinsip Kuantitas yaitu sesuai dengan batas-batas kuantitas yang telah
dijelaskan dalam syariat Islam. Salah satu bentuk prinsip kuantitas ini
adalah kesederhanaan, yaitu mengkonsumsi secara proporsional tanpa
menghamburkan harta, bermewah-mewah, mubadzir, namun tidak juga
pelit.Menyesuaikan antara pemasukan dan pengeluaran juga merupakan
perwujudan  prinsip  kuantitas dalam  konsumsi.Artinya, dalam
mengkonsumsi harus disesuaikan dengan kemampuan yang dimilikinya,
bukan besar pasak daripada tiang.Selain itu, bentuk prinsip kuantitas
lainnya adalah menabung dan investasi, artinya tidak semua kekayaan
digunakan untuk konsumsi tapi juga disimpan untuk kepentingan
pengembangan kekayaan itu sendiri.
Prinsip Prioritas yaitu memperhatikan urutan kepentingan yang harus
diprioritaskan agar tidak terjadi kemudharatan, yaitu:
a) Primer, adalah konsumsi dasar yang harus terpenuhi agar manusia dapat
hidup dan menegakkan kemaslahatan dirinya dunia dan agamanya serta

orang terdekatnya, seperti makanan pokok.
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b) Sekunder, yaitu konsumsi untuk menambah/meningkatkan tingkat
kualitas hidup yang lebih baik, jika tidak terpenuhi maka manusia
akan mengalami kesusahan.

c) Tersier, yaitu konsumsi pelengkap manusia.

g. Prinsip Sosial Yaitu memperhatikan lingkungan sosial di sekitarnya
sehingga tercipta keharmonisan hidup dalam masyarakat, di antaranya:

a) Kepentingan umat, yaitu saling menanggung dan menolong sehingga
Islam mewajibkan zakat bagi yang mampu juga menganjurkan
shadagah, infag dan wakaf.

b) Keteladanan, yaitu memberikan contoh yang baik dalam berkonsumsi
baik dalam keluarga atau masyarakat.

¢) Tidak membahayakan/merugikan dirinya sendiri dan orang lain dalam
mengkonsumsi sehingga tidak menimbulkan kemudharatan seperti
mabuk- mabukan, merokok, dan sebagainya.

h. Kaidah Lingkungan yaitu dalam mengkonsumsi harus sesuai dengan
kondisi potensi daya dukung sumber daya alam dan keberlanjutannya atau
tidak merusak lingkungan. Seorang muslim dalam penggunaan
penghasilannya memiliki dua sisi, yaitu  pertama untuk memenuhi
kebutuhan diri dan keluarganya dan sebagiannya lagi untuk dibelanjakan
di jalan Allah.

3. Etika Konsumsi Dalam Islam

Salah satu ciri dalam Islam bahwa ia tidak hanya mengubah nilai-nilai dan

kebiasaan masyarakatnya tetapi juga menyajikan kerangka legislatif yang perlu

untuk mendukung dan memperkuat tujuan-tujuan ini dan menghindari
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penyalahgunaanya. Ciri khas Islam ini juga memiliki daya aplikatifnya terhadap
orang yang terlibat dalam pemborosan atau tabzir.

Dalam hukum (figh) Islam, orang semacam itu harusnya dikenai
pembatasan - pembatasan dan, bila dianggap perlu, dilepaskan, dan dibebaskan
dari tugas mengurus harta miliknya sendiri. Dalam pandangan syariah dia
seharusnya diperlukan sebagai orang tidak mampu dan orang lain seharusnya
ditugaskan untuk mengurus hartanya selaku wakilnya.**Etika islam dala hal
konsumsi yakni :*°
a. Prinsip Keadilan

Berkonsumsi tidak boleh menimbulkan kedzaliman, harus berada
dalam koridor aturan atau hukum agama serta menjunjung tinggi
kepantasan atau kebaikan. Islam memiliki berbagai ketentuan tentang
benda ekonomi yang boleh dikonsumsi dan yang tidak boleh dikonsumsi.

Sebagaimana firman Allah Swt dalam Alguran Surat Al-Bagarah ayat 173:
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Artinya: Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai,
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih)
disebut (nama) selain Allah. tetapi barang siapa dalam
Keadaan terpaksa (memakannya) sedang Dia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka
tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.*®

M. Nur Rianto Al Arif, Euis Amalia, Teori Mikroekonomi (suatu perbandingan ekonomi islam
dan ekonom konvensional),(Jakarta: Kencana 2010), 89.

®Hendri Anto, Pengantar Ekonomi Mikro Islami. (Yogyakarta : Ekonisia 2003), 121.
®Departement Agama RI, Alquran dan Terjemahanya (Surabaya : CV. Karya Utama, 2005), 32.
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b. Prinsip Kebersihan
Bersih dalam arti sempit adalah bebas dari kotoran atau penyakit
yang dapat merusak fisik dan mental manusia, sementara dalam arti
luas adalah bebas dari segala sesuatu yang diberkahi Allah. Tentu saja
benda yang dikonsumsi memiliki manfaat bukan kemubadziran atau
bahkan merusak.
c. Prinsip Kesederhanaan
Sikap berlebih-lebihan (israf) sangat dibenci oleh Allah dan
merupakan pangkal dari berbagai kerusakan di muka bumi.Sikap
berlebih-lebihan ini mengandung makna melebihi dari kebutuhan
yang wajar dan cenderung memperturutkan hawa nafsu atau
sebaliknya terlampau kikir sehingga justru menyiksa diri sendiri.
Islam menghendaki suatu kuantitas dan kualitas konsumsi yang wajar
bagi kebutuhan manusia sehingga tercipta pola konsumsi yang efesien
dan efektif secara individual maupun sosial. Sebagaimana firman
Allah dalam Alquran surat Al-Isra’ ayat 26-27:
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Artinya : Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan
dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara
boros, Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-
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saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada
Tuhannya.’

d. Prinsip Kemurahan Hati

Dengan mentaati ajaran Islam maka tidak ada bahaya atau dosa
ketika mengkonsumsi benda-benda ekonomi yang halal yang
disediakan Allah karena kemurahan-Nya. Karena Islam adalah agama
yang sangat mendukung nilai-nilai sosial, Selama konsumsi ini
merupakan upaya pemenuhan kebutuhan yang membawa kemanfaatan
bagi kehidupan dan peran manusia untuk meningkatkan ketagwaan
kepada AllahSwt, maka Allah akan memberikan anugerah-Nya bagi
manusia. Sebagaimana Allah berfirman dalam Alquran surat Al-Ma-

idah ayat 96:
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Artinya : Dihalalkan bagimu binatang buruan lautdan makanan (yang
berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan
bagi orang-orang yang dalam perjalanan; dan diharamkan
atasmu (menangkap) binatang buruan darat, selama kamu
dalam ihram. dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-
Nyalah kamu akan dikumpulkan.'®

YIbid, 388.

*Departement Agama RI, Alquran dan Terjemahanya (Surabaya : CV. Karya Utama, 2005), 164.
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e. Prinsip Moralitas
Pada akhirnya konsumsi seorang muslim secara keseluruhan
harus dibingkai oleh moralitas yang dikandung dalam Islam sehingga
tidak semata-mata memenuhi segala kebutuhan.™
Mengukur kepuasan konsumen Islam

Kepuasan adalah hasrat yang tidak bisa diukur dengan nilai, masing-
masing orang memiliki cita rasa yang berbeda namun jika yang
diinginkan terpenuhi maka akan menghasilkan sebuah kepuasan
tersendiri. Islam sebagai agama yang rahmatan lil alamin tidak
membatasi konsumsi umatnya. Islam hanya mengatur etika konsumsi
sebagai wujud kebersinambungan antara sang makhluk (hablu minan
nas) dan antara Tuhan (hablu minallah).

Dalam perilaku konsumen muslim bila digambarkan secara grafis
dengan menggunakan alat analisis kurva indiferensi terhadap perilaku
konsumen muslim perlu dilakukan suatu modifikasi dimana batasan yang
membatasi konsumsi seorang konsumen muslim bukanlah hanya garis
anggaran semata namun juga adanya batasan syariah. Sehinggga batasan
seorang konsumen muslim secara grafis dibatasi oleh garis anggaran dan
syariah (budget and syariah line (BSL) ). Pada garis anggaran dan syariah
ini secara posisi, letaknya berada lebih rendah dibandingkan pada garis
anggaran. Karena adanya batasan dalam syariat Islam, seperti larangan

untuk mengkonsumsi barang yang haram, larangan riba, larangan untuk

®M.A. Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1997),

44,
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konsumsi yang berlebihan dan kewajiban berzakat. Secara grafis hal ini

dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2.1

Garis anggaran dan syariah

BarangY

keterangan

BSL = Budget Syariah Line
BL = Budget Line

Barang X

Selanjutnya Tingkat kepuasan konsumen muslim optimum dapat

tercapai pada persinggungan antara kurva indiferensi dengan

anggaran dan syariah.

Gambar 2.2

Titik Optimum Tingkat Kepuasan Muslim

BarangY keterangan

Q = Quantity

U = Utlty

BSL = Budget Syarizh Line
BS =DBudget Line

Barang X

0 Q= BSL BL

garis
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Berdasarkan gambar 2.2 di atas tingkat kepuasan yang konsumen
muslim paling optimum adalah pada titik Q* yaitu pada kurva indiferensi
U,. Karena pada titik inilah terjadi persinggungan antara kurva
indiferensi dengan garis anggaran dan syariah. Pada kurva U, tingkat
kepuasan konsumen belum optimum karena adanya pendapatan yang
tidak dipergunakan untuk konsumsi, sehingga tingkat kepuasan
konsumen yang optimal belum tercapai. Sementara pada kurva Us,
meskipun kurva indiferensi lebih besar dibandingkan pada kurva U, dan
terjadi persinggungan dengan garis anggaran, namun tingkat kepuasan
konsumen muslim tidak optimum karena adanya batasan syariah yang
belum dipenuhi, seperti belum dikeluarkannya zakat dari pendapatan
yang diterima atau adanya barang-barang yang tidak boleh dikonsumsi,
hal ini menyebabkan kurva U; tidak optimum bagi seorang konsumen

muslim.?

C. Tingkat Kebutuhan dalam Islam

Memperhatikan prioritas konsumsi antara daruriyat, hajiyat dan
takmiliyat. Daruriyat adalah komoditas yang mampu memenuhi kebutuhan
paling mendasar konsumen muslim, yaitu menjaga keberlangsungan agama
(hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), keturunan (hifz al-nasl), hak kepemilikan dan
kekayaan (hifz al-mal), serta akal pikiran (hifz al-agl). Sedangkan hajiyat
adalah komoditas yang dapat menghilangkan kesulitan dan juga relatif

berbeda antara satu orang dengan yang lainnya, seperti luasnya tempat

20 Adiwarman A Karim, Ekonomi Mikro Islami, (Jakarta:|1IT-Indonesia, 2002), 87.
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tinggal, baiknya kendaraan dan sebagainya. Sedangkan takmiliyat adalah
komoditi pelengkap yang dalam penggunaannya tidak boleh melebihi dua
prioritas konsumsi diatas.

Para pakar magasid telah memetakan magasid syariah menjadi beberapa
bagian, Imam Syatibi membedakan maslahah menjadi tiga bagian:*
1. Kebutuhan Dharuriyat (Primer).

Kebutuhan Dharuri atau primer ialah kemaslahatan yang menjadi
dasar tegaknya kehidupan asasi manusia baik yang berkaita dengan agama
maupun dunia. Jika dia luput dari kehidupan manusia maka mengakibatkan
rusaknya tatanan kehidupan manusia tersebut. Maslahat dharuriyat ini
merupakan dasar asasi untuk terjaminnya kelangsungan hidup manusia.
Jika ia rusak maka akan muncul fitnah dan bencana yang besar.

Adapun yang termasuk dalam lingkup maslahah dharuriyat ini ada
lima macam, yaitu hal-hal yang berkaitan dengan pemeliharaan agama,
jiwa, akal, keturunan dan harta. Umumnya ulama ushul figh sependapat
tentang lima hal tersebut sebagai maslahat yang paling asasi.

Secara umum, menghindari setiap perbuatan yang mengakibatkan
tidak terpeliharanya salah satu dari kelima hal pokok (maslahat) tersebut
tergolong dharuri. Syariat Islam sangat menekankan pemeliharaan hal
tersebut, sehingga demi mempertahankan nyawa (kehidupan) dibolehkan
makan barang terlarang (haram), bahkan diwajibkan sepanjang tidak

merugikan orang lain. Karena itu bagi orang dalam keadaan darurat yang

!Muhammad, Ekonomi Mikro dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: BPFE, 2004), 152-153.
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khawatir akan mati kelaparan, diwajibkan memakan bangkai, daging babi
dan minum arak.
Kebutuhan Hajjiyat (Sekunder).

Kebutuhan hajjiyat atau sekunder adalah segala sesuatu yang oleh
hukum syara’ tidak dimaksudkan untuk memelihara lima hal pokok tadi,
akan tetapi dimaksudkan untuk menghilangkan kesulitan, kesusahan,
kesempitan dan ihtiyath (berhati-hati) terhadap lima hal pokok tersebut.
Kebutuhan Tahsiniyat (Tersier) atau Kamaliyat (Pelengkap).

Kebutuhan tahsiniyat (tersier) atau kamaliyat(pelengkap) ialah tingkat
kebutuhan yang apabila tidak terpenuhi tidak mengancam eksistensi salah
satu dari kelima pokok diatas serta tidak pula menimbulkan kesulitan.
Maslahah dalam jenis ini ialah sifatnya untuk memelihara kebagusan dan
kebaikan budi pekerti serta keindahan saja.Sekiranya kemaslahatan tidak
dapat diwujudkan dalam kehidupan tidaklah menimbulkan kesulitan dan
kegoncangan serta rusaknya tatanan kehidupan manusia. Dengan kata lain
kemaslahatan ini hanya mengacu pada keindahan saja. Demikian
kemaslahatan seperti ini dibutuhkan oleh manusia.Konsumsi dharuriyah
harus lebih utama dibandingkan konsumsi hajiyah dan tahsiniyah.Jangan
sampali yang tahsiniyahmengancam terpenuhinya konsumsi dharuriyah.

Dalam Islam, konsumsi tidak dapat dipisahkan dari peranan keimanan.
Peranan keimanan menjadi tolak ukur penting karena keimanan
memberikancara pandang dunia yang cenderung mempengaruhi

kepribadian manusia. Keimanan sangat mempengaruhi Kkuantitas dan
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kualitas konsumsi baik dalam bentuk kepuasan material maupun
spiritual.?

Batasan konsumsi dalam Islam tidak hanya memperhatikan aspek
halal-haram saja tetapi termasuk pula yang diperhatikan adalah yang baik,
cocok, bersih, tidak menjijikan, larangan israf dan larangan bermegah-
megahan. Karena perhitungan antara pendapatan, konsumsi dan simpanan
sebaiknya ditetapkan atas dasar keadilan sehingga tidak melampaui batas

dengan terjebak pada sifat boros (tabzir) maupun kikir (bakhil),

sebagaimana dijelaskan dalam Alquran surat Ar-Rahman (55) ayat 7-9:

w\
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Artinya :Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca
(keadilan), Supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca
itu, Dan Tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah

kamu mengurangi neraca itu.?®
Adapun yang dimaksud dengan peneracaan adalah sesuatu yang
berkaitan dengan keadilan. Jika dikaitkan dengan pengeluaran konsumsi
maka maksud dan tujuan dari peneracaan adalah adanya keharusan untuk
menjaga keseimbangan antara pendapatan dan konsumsi dalam periode

tertentu.

Begitu pula batasan konsumsi dalam syari’ah tidak hanya berlaku

pada makanan dan minuman saja. Tetapi juga mencakup jenis-jenis

22 ndiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islami, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 62.
»Departement Agama RI, Alquran dan Terjemahanya (Surabaya : CV. Karya Utama, 2005), 773
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komoditi lainnya.Pelarangan atau pengharaman konsumsi untuk suatu
komoditi bukantanpa sebab. Pengharaman untuk komoditi karena zatnya
dikarenakan memiliki keterkaitan langsung yang dapat membahayakan
terhadap fisik, moral maupun spiritual, serta keharaman yang disebabkan
karena menggunakan cara yang bathil untuk mendapatkannya yang dapat
membahayakan dirinya dan merugikan orang lain.

Meskipun demikian ajaran Islam tidak melarang manusia untuk
memenuhi kebutuhan ataupun keinginannya, selama dengan pemenuhan
tersebut dapat mengangkat martabat manusia dan tidak melampaui batas
kewajaran.Semua yang ada di bumi ini diciptakan untuk kepentingan
manusia, namun manusia diperintahkan mengkonsumsi barang/jasa yang
halal dan baik secara wajar tidak berlebihan.

Secara umum dapat dibedakan antara kebutuhan dan keinginan

sebagaimana dalam tabel berikut.*

Tabel 2.3
Karakteristik Kebutuhan dan Keinginan

Karakteristik Keinginan Kebutuhan

Sumber Hasrat (nafsu) Fitrah manusia

Hasil Kepuasan Manfaat & berkah

Ukuran Prefensi/selera Fungsi

Sifat Subjektif Objektif

Tuntunan Islam Dibatasi/dikendalikan Dipenuhi

2*pysat pengkajian dan Pengembangan Ekonom Islam (P3EI), Ekonomi Islam (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1998), 131.



